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ABSTRAK

peningkatan produktivitas tebu akan berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan petani dan
juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi petani dalam berusaha usaha tani tebu. Studi kasus di lahan
tebu tegalan di Desa Lambur, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga bertujuan mengetahui pengaruh
budi daya intensif, semi-intensif, dan non-intensif terhadap nilai usaha tani tebu. Hasil studi menunjukkan
bahwa budi daya tebu intensif melalui penggunaan pupuk organik lima ton per ha, pengairan yang memadai
dan sistem tanam overiapping, dan klenthekan yang memadai, mampu menghasilkan produktivitas tebu
varietas Bululawang rerata 150 ton tebu per ha, rendemen 7,16% dan pendapatan bersih petani sebesar
Rp32,38 juta per ha. Perlakuan budi daya semi-intensif (budi daya intensif tanpa pupuk organik) mampu meng-
hasilkan 100 ton tebu per ha, rendemen yang sama dan menghasilkan pendapatan bersih Rp16,45 juta.
Sedangkan areal tebu dengan budi daya non intensif (tanpa pupuk organik, tanpa pengairan dan sistem tanam
end to end) pada rendemen yang sama hanya mampu menghasilkan produktivitas 45-75 ton per ha. Perla-
kuan terakhir ini juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik yang memadai tanpa pupuk organik
tidak menghasilkan produktivitas yang optimum. Pada tingkat produktivitas tebu 45 ton per ha, petani akan
mengalami kerugian sebesar Rp2,78 juta per ha. B/C ratio untuk usaha tani intensif, semi-intensif, non-
intensif dengan bantuan program ekstensifikasi dan non-intensif perlakuan petani umumnya, masing-masing
berturut 1,68; 1,44; 1,25; dan 0,89. Untuk mensuplai pupuk organik pada pertanaman tebu disarankan
kelompok petani tebu yang lokasinya jauh dari pabrik gula (PG) dapat mengembangkan model pengem-
bangan tebu ternak, agar pupuk organik dapat selalu tersedia di dekat areal pengembangan. Sedangkan
kelompok tani tebu di sekitar PG, diharapkan membangun kerja sama dengan PG untuk dapat memanfaatkan

blothong sisa penggilingan sebagai bahan baku pupuk organik.

Kata kunci: Tebu tegalan, pupuk organik, intensifikasi budi daya, analisa usaha tani

ABSTRACT

. . . i i i [l as
Increasin ivi would give a direct impact on increasing farmer income, as we
g productivity of sugar cane g tion at Lambur Village, Mrebet District of Pur-

farmer motivation. in dry land sugar cane planta : i i ivati
balingga Regiono r\:vagaz;;ilugz ;rl']lovxr/y the effec% of intensive, semi-intensive, and non-mtensllt\(e :;;I;W:; ?Sggc;
économic value of sugar cane. Result of this study shoWE(_j thg ity plantlp . calmet‘cu IW?stem and old
Cane by applicating cow manure 5 ton per ha, sufficient irnga.tlon, with overlappmg' planting Sryoxime;tely 150
leaves detrashing, as well as implemented extensification aid program, was acrnev#? avegs wing farmer
tons productivity éf Bululawang sugar cane variety, with rendgment level of 7.16 /o't.houltscow 21 e WS
'Ncome Rp32.38 million per ha. While semi-intensive cultivation of sugarcane (;Vé 45 million per ha. How-
vielding 100 ton sugar cane, by the same level of rendement and was glvm(f1 F:P er;d planting system) only
€Ver, non -intensive sugar céne (without irrigation, without COW manure, en hot the use of an-organic fer-
2Chieved 45-75 ton sugar cane per ha. The last implementation also showed tha ot this area. Besides, the
tlizer without organic ferlizer was not an optimal productivity of dry land sugarcane
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roduktivitas tebu nasional tahun 2011 men-
P capai 67,3 ton tebu per ha dengan rende-
men 7,34% (DGI 2013). Di wilayah Jawa dan
Lampung, kisaran produktivitas tebunya lebih
tinggi, yaitu 70-80 ton per ha, dengan rende-
men 8-9%. Di beberapa negara penghasil tebu,
seperti Kolombia produktivitas tebu dapat men-
capai 97,2 ton tebu per ha (FAO dalam PDIP
2010). Australia yang menerapkan sustainable
sugar cane farming, dengan mengandalkan va-
rietas tebu POJ 2878 asal Indonesia (beserta
turunannya) yang tahan penyakit sereh, pro-
duktivitas nasionalnya mencapai 85,1 ton per
ha dengan rendemen di atas 12% (DHAOGTR
2004). Lebih dari itu, potensi produktivitas 120
hingga 150 ton/ha ternyata saat ini mampu
dicapai oleh beberapa wilayah perkebunan te-
bu di Brazil, India, dan Afrika Selatan yang
menggunakan teknologi drip irrigation dan fer-
tigation. Tata kelola pengairan sangat diper-
lukan untuk meningkatkan performa tanaman,
terutama untuk tebu yang ditanam di lahan
kering (IInman-Bamber & Smith 2005). Seja-
rah menunjukkan pula bahwa Indonesia pada
tahun 1940 juga pernah mencapai rerata pro-
duktivitas tebu nasional sebesar 137 ton per
ha dengan rendemen 12,79% (Simatupang et
al. 2004), dengan pembangunan sistem peng-
airan. Perhatian yang memadai terhadap aspek
tanaman, pabrik, dan kebijakan nasional dapat
?ember ikan pengaruh positif bagi perkem-
Dari sisi aspek tanagmaarT IIDtigSﬂiav.itas ta-
naman tebu antara lain juga dipengaruhi oleh
genggunaan Sarana produksi dan teknik budi
dyanya. Pemupukan sebagai salah
peningkatan kesuby gal salah satu usaha
an tanah, pada jumlah dan
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ton per ha pada awal tanam sangat memban,
perbaikan struktur tanah dan mampy mening.
katkan produktivitas tebu dan rendemen gy;
secara nyata, seperti yang pernah dilakukan
oleh petani di Kalipare, Kabupaten Malang,
Jawa Timur. Demikian pula yang terjadi dengan
perlakuan bahan organik berupa blothong pade
pertanaman tebu di wilayah PG Tjoekir, di Jana
Timur sebanyak 3 ton per ha, tercatat mampu
meningkatkan produktivitas 10-20% dan ren-
demen 0,5-0,7%, juga di PG Gunung Mad
Plantation, Lampung (Purwono 2011). e
penelitian di berbagai negara penghasil teo!
membuktikan pengaruh nyata pengguné
pupuk organik dan inorganik yang seimlbang
terhadap hasil tebu yang tinggi (Bokntiar &
Sakurai 2005; Gana 2008; Heinrichs el &
2010; Tan et al. 2012).
Kecenderungan pengemb
era sekarang adalah mengguna
galan. Pengembangan tanaman
tegalan yang awalnya diperkirak :
penyebab rendahnya produktivitas tebe .
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yang benar dan tepat, sesuai dengan
disi agroek0|09i5 setempat. Tlpgkat pro-
kon . itas dan pendapatan usaha tani tebu yang
dﬁam secara intensif, dengan sistem tanam
d; g baik, berpengairan, serta dilengkapi selain
oupuk anorganik juga dengan puqu organik
giharapkan dapat memberikan suntikan moti-
vasi bagi petani tebu, karena dapat mengha-
dilkan pendapatan yang memadai, dengan ni-
lai R/C ratio sebesar 3,65 (Indrawanto et al.
2010). _
studi kasus ini dimaksudkan untuk me-
ngetahui pengaruh budi daya tebu intensif,
semi-intensif, dan non-intensif terhadap nilai
usaha tani tebu di Kecamatan Mrebet, Kabupa-
ten Purbalingga, Jawa Tengah, dan hasilnya
diharapkan dapat digunakan untuk mendo-
rong produktivitas tebu, meningkatkan pen-
dapatan petani, serta mendukung program
swasembada gula.

BAHAN DAN METODE

Studi dilaksanakan pada pertanaman tebu
rakyat yang baru ditanam (plant cane) pada
akhir Mei tahun 2011 dan dipanen pada akhir
bulan Agustus 2012, di Kecamatan Mrebet,
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah.
Pertanaman tebu dipilih yang menggunakan
varietas Bululawang, baik dari yang mengikuti
dan tidak mengikuti program akselerasi/eks-
tensifikasi dari pemerintah.

.Areal pertanaman yang diteliti dibagi
Menjadi empat klasifikasi:

L Areal berklasifikasi A (n=5), yang selain
mengikuti program akselerasi/ekstensifikasi
(Menerima bantuan bahan tanaman berupa
ﬁagal 2-3 mata tunas sebanyak 7 ton per
aa' Pupuk anorganik, herbisida beserta bi-
ya Perlakuannya) juga melaksanakan ke-
9atan intensifikasi (tambahan perlakuan
Yall:ri:]sb untuk. melaksanakan studi kasus,
i enih ditanam dengan sistem over-
e haglbzenggun‘aan pupuk kandang 5 ton

real Berkrlpe‘n_galr_an, dan klenthek 2x),
S asifikasi B (n=2), yang melaku-
9ram  akselerasi/ekstensifikasi dan

intensifikasi terbatas (berpengairan, sistem
tanam overfapping tetapi tanpa pupuk kan-
dang/organik, dan klenthek 1x).

3. Sedangkan areal berklasifikasi C (n=2), yang
mengikuti program akselerasi/ekstensifikasi
(benih bantuan dan pupuk anorganik sesuai
bantuan program pemerintah), tetapi non
intensif (tanpa pengairan, sistem tanam
end to end, tanpa pupuk kandang/organik,
dan tanpa klenthek).

4. Areal berklasifikasi D (n=1), nonprogram
akselerasi/ekstensifikasi, perlakuan non in-
tensif (tanpa pengairan, dengan sistem ta-
nam benih end to end, tanpa pupuk organik,
melaksanakan pemupukan anorganik sea-
danya, tanpa pestisida dan tanpa k/enthek.

Studi dilakukan pada setiap unit areal
contoh (n) seluas satu ha.

Pengamatan, wawancara petani, data
delivery order (DO) dan analisa B/C ratio dila-
kukan terhadap biaya usaha tani di setiap unit
contoh, produktivitas tebu, rendemen (sesuai
hasil analisa dari PG tempat menggiling), hasil
tetes, serta pendapatan kotor dan bersih yang
didasarkan pada harga gula berlaku saat panen.

Analisis pendapatan usaha tani merupa-
kan hasil pengurangan antara penerimaan de-
ngan biaya yang dikeluarkan. Penerimaan da-
lam usaha tani adalah perkalian antara jumlah
produksi usaha tani dengan harga (Damanik
2007). Selanjutnya untuk melihat kelayakan
usaha tani digunakan analisis imbangan pene-
rimaan dan biaya atau B/C ratio. Nilai B/C ra-
tio dihitung dengan membandingkan peneri-
maan total dan biaya total. Jika nilai B/C ratio
lebih dari satu berarti layak, sebaliknya jika
nilai B/C ratio kurang dari satu berarti usaha
tani tidak layak untuk diusahakan dan menga-
lami kerugian. Secara matematis dirumuskan

sebagai berikut (Damanik 2006):

Total penerimaan QxPq
5/C ratio = ————atau B/C =
4 Total biaya TFC + TVC

Keterangan: Q = Total produksi
Pq = Harga persatuan produk

TFC = Biaya tetap
TVC = Biaya variabel

53



Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri 5(2), Oktober 5 13:57-5, |

perhitungan biaya dan pendapatan usaha
tani tebu pada studi ini didas_a_rkan pada angka
pembulatan  untuk produktivitas, sedangkan
harga gula sesuai dengar} DO yang berlakg
yang diberikan pada petani terkait saat selesai
penggilingan yakni RplO.SO0,00_per kg gula
meskipun selama periode penggilingan tahun
2012 sampai dengan bulan Oktober .2012
harga bervariasi dari Rp8.900,00 hingga
Rp11.000,00 (wawancara pribadi dengan PG).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas

Hasil panen menunjukkan bahwa per-
lakuan budi daya yang intensif dengan pupuk
organik, sistem tanam yang tepat, diikuti per-
lakuan pengairan dan k/enthek dapat mening-
katkan hasil panen, walaupun biaya usaha
tani meningkat.

Hasil panen (Tabel 1) pada unit contoh
areal berklasifikasi A produktivitas tebu men-
capai rerata 150,2 ton per ha, dari klasifikasi B
produktivitas mencapai rerata 100,6 ton per ha,
sedangkan dari kiasifikasi C dan D produktivi-
tas tebu yang masing-masing mencapai 75,2
dan 44,5 ton per ha. Panen dilaksanakan ham-
pir pada saat yang bersamaan yaitu pada akhir
bulan Agustus 2012, digiling pada pabrik gula
(PG) di Pemalang dengan hasil rendemen 7,16%.

Tabel 1. Produktivitas tebu pada masing-masing
unit contoh berdasarkan klasifikasi budi

daya
Klasi- Unit contohi(ton) -
fikasi ~ . ~ Rerata
budi
daya 1 2 3 4 5 (ton)
A7 1481 1549 1543 1440 15,02
B 1036 9,72 - 10,04
C 7,56 7,48 752
O 4 449

Catatan laporan k
kan hasil taksas; dua
nen pada satu unit are
oleh taksasi produktivi

e_giatan mengungkap-
minggu menjelang pa-
al berklasifikas; A diper-
tas yang Sangat tinggi,
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y'aknl mencapai 228 ton teby pe,
dihubungkan dengan hag teban ha, Ay
saat panen, terdapat kemUngking angkyt Daq?
hilangan hasil panen yang bGSara;? terjag ke?
hingga di penggilingan, Salah Satetika Pang
nya yang tampak jelas j Iapa”ganu ! anty,
tebang yang banyak menyisakan ba o,
cukup panjang (sekitar 20-30 cm) dftang tey,
tanaman. Selain itu, juga terjaq per?r?a g
bakaran pada areal contoh berklasiﬁka?Wa &
dapat mengurangi berat teby, Karena 'n?eyan
apnya air nira. Namun demikjan kehua:gu.
hasil juga dapat terjadi karena lamanys hagnan
portasi, banyaknya kotoran dan faktor mani
sia dalam melaksanakan Penimbangan,
yang terakhir ini banyak dikeluhkan Petani,
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
areal tebu dengan perlakuan budi daya yang
maksimum (berklasifikasi A) memang sanga
ideal untuk menghasilkan pertanaman tey,
dengan produktivitas tinggi. Namun demikan
realisasi di lapangan sangat jarang petani tehy
memberikan perlakuan maksimum pada per
tanaman tebunya. Program akselerasi/eksten-
sifikasi tebu yang dicanangkan pemerintah be-
lum tegas merekomendasikan penggunaan pi-
puk organik, pengairan dan sistem k/ent/rgk.
Penggunaan pupuk organik umumnya Qikalt-
kan dengan kepemilikan ternak petani &
kedekatan lokasi pertanaman tebu dengen %
sebagai produsen blothong. pengembangaj
areal tebu di lahan tegalan masih meng.al;
dalkan sumber pengairan dari tadan EUJ; :
Untuk tebu yang ditanam menjeland/p2c "
at musim kemarau, di lahan tega'a_”,den;ii
pemberian air yang cukup saat lman e
terbatas. Padahal salah satu keuntuns addd
tanaman tebu pada musim kef“ari;tas ne
pertanaman tersebut menerima '”(tjieng yang &
tahari yang jauh lebih tingdl diban o
tanam pada musim hujan, Varﬁ n gutpﬂ[
input maksimum akan meng itau o0 am't”U'
yang maksimum pula. Karend n’sa s
tegrasi tebu ternak merupaﬁif i mba”?a
program yang sangat prospe . deng®" Py
kan di wilayah pertanaman t€
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gemikian, dengan tujuan untuk peningkatan
produktivitas tebu.

ya dan Pendapatan Usaha Tani

Biaya-biaya usaha tani meliputi biaya se-
a lahan, biaya budi daya, biaya tebang angkut,
dan biaya lain-lain. Biaya sewa lahan tegalan,
pada umumnya relatif sama di wilayah Keca-
matan Mrebet yakni sebesar Rp8.000.000,00
dan tidak terlalu besar dibanding sewa lahan
di daerah pengembangan tebu lainnya. Biaya
budi daya antara areal dengan klasifikasi A
dengan B, C, dan D terdapat kesenjangan
yang cukup besar yakni mencapai paling kecil
Rp5.000.000,00, sedangkan antara areal ber-
klasifikasi B, C, dan D kesenjangan berkisar
Rp1.250.000,00 hingga Rp2.355.000,00. Biaya
tebang angkut bervariasi sangat bergantung
pada produktivitas tanaman. Selain itu ter-
dapat biaya lain-lain yang relatif per ha sama,
yakni sebesar Rp896.025,00 per ha seperti
yang tertera pada DO. Secara keseluruhan biaya
usaha tani pada areal berklasifikasi A mencapai
Rp47.221.025,00; B sebesar Rp36.621.025,00;
C sebesar Rp31.616.025,00; dan D mencapai
Rp26.666.025,00. Biaya usaha tani areal ber-
klasifikasi A mencapai 29% lebih besar dari B,
49% lebih besar dibanding C, dan 77% lebih
besar dibanding D.

Pendapatan usaha tani tebu didasarkan
Pada produktivitas/bobot tebu yang digiling,
Qula yang dihasilkan, gula bagian petani, serta
;iﬁes bagian petani yang disepakati sebesar

o dari bobot tebu yang digiling. Penda-
Siaéar? bersih adalah pendapatan kotor yang
Donerr}ni’petam dikurangi dengan semua kom-
Kasi A ‘jya Usaha tani. Areal tebu berk!aSI-
Usaha ¢ €ngan d'ata produktivitas dan biaya
Sikan ani yang dikeluarkan tercatat mengha-
Rp32_389282dapatan bersih per ha sebesar
Pendana 42,24_atau meningkat 97% dari
fEymie yan bersih areal berklasifikasi budi
memngkatﬂggmfncapgl Rp16.448.219,82, dan

6% dari pendapatan areal ber-

Bia

klasifikasi C yang hanya 8.185.908,62. Areal
berklasifikasi budi daya B mampu mencapai
peningkatan pendapatan sebesar 100% dari
petani pada areal berklasifikasi C. Sedangkan
untuk petani yang mengusahakan areal ber-
klasifikasi D, pada tingkat harga yang berlaku,
mengalami kerugian sebesar Rp2.784.864,83.
Tetapi bila sewa lahan tidak diperhitungkan
maka keuntungan yang diperoleh akan jauh
lebih besar (Indrawanto et a/. 2010) dan areal
budi daya berkualitas D tidak akan mengalami
kerugian. Bila melihat telaahan Nuryanti (2007)
pada analisis usaha tani tebu pada lahan te-
galan di DIY, pendapatan dengan dan tanpa
memperhitungkan sewa lahan usaha tani tebu
di Kabupaten Purbalingga juga lebih menjan-
jikan. Pola kemitraan yang cukup baik di PG
Bunga Mayang (Syafei et a/. 2010) juga yang
diterapkan di PT Kebon Agung (Widjayanto
2010) mungkin dapat lebih meningkatkan ki-
nerja pertebuan di wilayah Purbalingga yang
kemitraannya dapat terbentuk dengan PG se-
kitarnya sebagai pembina.

Hasil analisa imbangan penerimaan dan
biaya atau B/C ratio untuk usaha tani ber-
klasifikasi A, B, C, dan D masing-masing ber-
turut 1,68; 1,44; 1,25; dan 0,89. Karena itu
usaha tani berklasifikasi A, B, dan C secara eko-
nomi layak untuk diusahakan, karena nilai B/C
ratio lebih dari satu. Sedangkan usaha tani
klasifikasi D tidak layak dikembangkan karena
nilai B/C ratio kurang dari satu yang berarti
usaha tani mengalami kerugian ekonomi.

Ditinjau dari upah minimum Kabupaten
Purbalingga pada tahun 2012 yang sebesar
Rp818.500,00 per bulan atau Rp9.822.000,00
per tahun sesuai Keputusan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 561.4/73/2011 (Pemda Jateng
2011) maka petani tebu yang mengusahakan
areal berklasifikasi A dan B telah memperoleh
pendapatan di atas standar UMK, tetapi tidak
demikian untuk petani yang mengusahakan
areal tebu berklasifikasi C dan D.
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Tabel 2. Biaya dan pendapatan usaha tani tebu tegalan (PC) di Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbaling .

Jawa Tengah

Klasifikasi contoh areal studi —

Uraian Eksten. + Inten. (A)  Eksten.+ Inten. terbatas (B) Non-Prog. 1 (C) Non-Prog_ 5 o)
n=5 n=2 n=2 n=1

A Biaya 8 000 000 8 000 000 8 000 0g
1. Nilai sewa Lahan 8 000 000 0
2. Biaya budi daya 18 725 000 13 725 000 12 220 000 11 470 0gg
a. Biaya garap 7 265 000 4 765 000 4 315 000 3565 00p
b. Bibit 3 500 000 3 500 000 3 500 000 3500 0og
¢. Biaya bahan 7 960 000 5 460 000 4405 000 4 405 009
3. Tebang angkut 19 600 000 14 000 000 10 500 000 6 300 009
a. Tebang 8 400 000 6 000 000 4 500 000 2700 000
b. Angkut 11 200 000 8 000 000 6 000 000 3 600 000
4. Lain-lain 896 025 896 025 896 025 896 025
Jumlah biaya 47 221 025 36 621 025 31 616 025 26 666 025
B. Hasil*
1. Tebu (ton/ha) 150 100 75 45
2. Rendemen (%) 7,16 7,16 7,16 7,16
3. Gula (ton) 10,77 7,18 5,38 3.3
4. Gula bagian petani (ton) 7,17 4,78 3,59 2,15

' 5. Tetes petani (kg) 4 500 3000 2 250 1350
C. Pendapatan

1. Gula, harga Rp10.500,00/kg
2. Tetes, harga Rp950,00/kg
3. Pendapatan kotor

4. Pendapatan bersih

B/C ratio

*Asumsi: pembulatan nilai produktivitas, nilai

75 328 867,24
4275 000

79 603 867,24

32 382 842,24

1,68

KESIMPULAN

Budi daya tebu varietas Bululawang yang
intensif di lahan tegalan dengan sistem tanam
overlapping, pemberian Pupuk kandang sapi
sebagai bahan organik < 5 ton/ha, pengairan
yang baik, dan kflenthekan ternyata mampu
menghasilkan produktivitas teby yang baik
mencapai 150 ton per ha, rendemen 7,16%.
Biaya usaha tani yang tinggi hingga Rp47,2
juta dapat terkompensasi oleh pendapatan yang
memadai, sehingga dapat mencapai penda-
patan Rp32,2 juta atau sebesar 3,3 x nilaj
UMR Kabupaten Purbalingga. Sedangkan dengan
budi daya intensif terbatas Mampu mencapai
penghasilan Rp16,4 juta atau 1,7 x dari nilaj
UMK. B/C ratio untuk usaha tanj berklasifikasi
A, B, C, dan D masing-masing berturyt 1,68;
1,44; 1,25; dan 0,89.

Bagi petani yang berusaha tani dj wila-
yah PG, suplai kebutuhan pupuk organik bery-
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16 448 219,82 8185908,62 (27848648
1,44 1,25 08

rendemen terendah, dan harga gula saat delivery order (DO)

Pa blothong dapat direalisasikan melalui kerie:
sama dengan PG. Sedangkan bagi petani yang
jauh dari PG, pengembangan tebu-ternak te”
padu dapat menjadi pilihan. Pengadaan QUPUk.
organik dan penyediaan air bagi intenSIﬂkaS:
pertebuan mutlak diperlukan untuk me“?aga_
target produktivitas dan rendemen tingd ;Ea
lam upaya swasembada gula, terutama ketlan
program penyediaan lahan untuk periu@
tanaman tebuy mengalami kendala.
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